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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan, dalam esensinya yang paling mendasar, menjelma menjadi fondasi peradaban, pilar utama yang menopang kemajuan individu, masyarakat, bangsa, dan bahkan peradaban global. Ia bukan sekadar transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, melainkan sebuah proses transformatif yang secara sadar dan terencana mengantarkan individu menuju potensi maksimalnya. Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang tak ternilai harganya, sebuah warisan abadi yang membentuk karakter, mengembangkan kemampuan kognitif, menanamkan nilai-nilai luhur, dan membekali setiap insan dengan keterampilan yang esensial untuk menavigasi kompleksitas kehidupan. Lebih dari sekadar angka-angka dalam rapor atau ijazah yang Linear, pendidikan adalah distingsi, penanda unik yang membedakan satu individu dengan individu lainnya. Corak pendidikan yang diterima seseorang akan mewarnai perspektifnya, membentuk pola pikirnya, mempengaruhi caranya berinteraksi dengan dunia, dan pada akhirnya, menentukan kualitas hidup yang dijalaninya.
Landasan filosofis dan yuridis pendidikan di Indonesia secara eksplisit tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. Dalam pasal tersebut, pendidikan didefinisikan sebagai:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”
Definisi ini menggaris bawahi sifat pendidikan yang holistik dan multi dimensional. Ia bukan hanya berfokus pada aspek intelektual semata, melainkan juga pada pengembangan aspek spiritual, emosional, sosial, dan psikomotorik peserta didik. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu menstimulasi potensi laten yang tersembunyi dalam diri setiap individu, membimbing mereka untuk mengenali dan mengembangkan bakat serta minatnya, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang utuh dan berkontribusi positif bagi lingkungannya.
Lebih lanjut, tujuan luhur pendidikan nasional dirumuskan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu pengetahuan yang luas dan mendalam, cakap dalam berpikir dan bertindak, kreatif dalam menghasilkan inovasi, mandiri dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakannya, serta menjadi warga negara yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. Tujuan ini mencerminkan visi bangsa Indonesia untuk melahirkan generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi, keterampilan sosial yang mumpuni, dan semangat kebangsaan yang membara.
Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Sekolah Dasar (SD), proses pembelajaran memegang peranan yang sangat krusial dalam meletakkan fondasi bagi perkembangan kemampuan berbahasa anak. Bahasa, sebagai alat komunikasi utama, menjadi jembatan yang menghubungkan individu dengan dunia sekitarnya. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan anak untuk memahami informasi, mengekspresikan diri, berinteraksi sosial, dan mengembangkan pemikirannya secara kritis. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan berbahasa yang komprehensif menjadi salah satu prioritas utama dalam kurikulum pendidikan dasar.
Salah satu aspek fundamental dalam kemampuan berbahasa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan ini menduduki posisi strategis karena merupakan sarana utama bagi individu untuk berkomunikasi secara langsung, menyampaikan ide-ide, mengekspresikan perasaan dan emosi, serta berbagi gagasan dengan orang lain secara lisan. Kemampuan berbicara yang efektif tidak hanya terbatas pada kemampuan mengucapkan kata-kata dengan jelas, tetapi juga melibatkan kemampuan menyusun pikiran secara logis, memilih diksi yang tepat, menggunakan intonasi dan jeda yang sesuai, serta memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa tubuh agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pendengar.
Menurut Tarigan (2008:16), seorang pakar linguistik terkemuka, keterampilan berbicara didefinisikan sebagai kemampuan mengungkapkan pikiran, ide, dan perasaan secara lisan dengan baik dan benar di hadapan orang lain. Definisi ini menekankan pentingnya kejelasan, ketepatan, dan kesantunan dalam berkomunikasi lisan. Individu yang memiliki keterampilan berbicara yang baik akan mampu menyampaikan maksudnya dengan efektif, meyakinkan orang lain, membangun hubungan yang positif, dan berpartisipasi aktif dalam berbagai konteks sosial.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN) 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, teridentifikasi adanya permasalahan terkait rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks menceritakan kembali dongeng. Fenomena ini tercermin dari beberapa indikator, antara lain: kurangnya keberanian siswa untuk tampil dan berbicara di depan teman-temannya, seringkali gagap atau terhenti-henti saat menyampaikan cerita, serta kesulitan dalam menyusun alur dongeng secara runtut dan koheren.
Situasi ini tentu menjadi perhatian serius karena keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat sekolah dasar. Rendahnya keterampilan berbicara dapat menghambat kemampuan siswa dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, mengekspresikan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, serta membangun rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, dikhawatirkan akan berdampak negatif pada perkembangan kemampuan berbahasa siswa secara keseluruhan dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar mereka di berbagai mata pelajaran.

Salah satu faktor yang diduga kuat menjadi penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas. Metode pembelajaran konvensional yang cenderung didominasi oleh ceramah seringkali kurang efektif dalam menstimulasi keaktifan siswa dan memberikan kesempatan yang cukup bagi mereka untuk berlatih berbicara. Pembelajaran yang pasif dan monoton dapat membuat siswa merasa bosan, kurang termotivasi, dan enggan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Akibatnya, potensi keterampilan berbicara mereka tidak dapat berkembang secara optimal.
Menyadari pentingnya mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari solusi inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode pembelajaran yang diyakini memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan ini adalah metode demonstrasi. Menurut Sanjaya (2011:147), metode demonstrasi adalah metode mengajar yang memperlihatkan secara langsung bagaimana proses terjadinya sesuatu atau cara melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini melibatkan peragaan atau pertunjukan oleh guru atau siswa untuk mengilustrasikan konsep, prosedur, atau keterampilan tertentu.
Metode demonstrasi dinilai efektif karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan visual bagi siswa. Dengan melihat dan mengamati secara langsung bagaimana suatu proses terjadi atau bagaimana suatu keterampilan dilakukan, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran dan mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, metode demonstrasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan.
Dalam konteks pembelajaran dongeng, metode demonstrasi memiliki relevansi yang sangat tinggi. Dongeng, sebagai salah satu bentuk karya sastra anak-anak, kaya akan nilai-nilai moral, imajinasi, dan ekspresi. Melalui metode demonstrasi, guru dapat secara langsung mencontohkan dan mempraktikkan bagaimana cara menyampaikan dongeng yang menarik dan efektif. Hal ini meliputi aspek-aspek penting seperti intonasi suara yang bervariasi untuk menghidupkan karakter dan suasana cerita, ekspresi wajah yang sesuai dengan emosi yang terkandung dalam dongeng, hingga gestur tubuh yang mendukung penyampaian pesan secara keseluruhan.
Dengan mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru atau teman sebaya yang lebih mahir, siswa akan memiliki model yang jelas tentang bagaimana cara menceritakan kembali dongeng dengan baik dan benar. Mereka dapat mencontoh teknik-teknik vokal, ekspresi, dan gestur yang digunakan, sehingga secara bertahap keterampilan berbicara mereka akan meningkat. Selain itu, metode demonstrasi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara langsung mempraktikkan keterampilan berbicara mereka di depan kelas, sehingga mereka dapat memperoleh umpan balik konstruktif dari guru dan teman-temannya.
Penerapan metode demonstrasi juga menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan monotonnya metode ceramah yang seringkali mendominasi pembelajaran di kelas. Menurut Trianto (2012:16), variasi dalam metode pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong aktivitas belajar yang efektif dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berbeda, guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar siswa yang beragam. Hal ini akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal.
Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud secara spesifik adalah perubahan positif yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, terutama dalam aspek keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng. Hasil belajar merupakan indikator penting yang menunjukkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Perubahan ini dapat berupa peningkatan pengetahuan tentang unsur-unsur dongeng, peningkatan kemampuan dalam menyusun alur cerita secara runtut, peningkatan kelancaran dan kejelasan dalam berbicara, serta peningkatan keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan cerita di depan umum.
Dengan demikian, keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya dalam materi pembelajaran yang berkaitan dengan apresiasi sastra anak. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya bermanfaat bagi kemampuan berbahasa siswa secara keseluruhan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek-aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi interpersonal.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan secara komprehensif, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan sistematis mengenai efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal pada tahun pembelajaran 2025-2026. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan efektif di sekolah dasar, serta memberikan solusi konkret untuk meningkatkan kualitas keterampilan berbahasa siswa sejak dini. Judul penelitian yang relevan dengan fokus permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai adalah, “Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Permasalahan ini berkaitan dengan rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Hal ini terlihat dari kurang aktifnya siswa saat diminta berbicara di depan kelas, banyaknya siswa yang merasa canggung, gugup, bahkan enggan untuk menyampaikan cerita kembali di hadapan teman-temannya. Padahal, keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Permasalahan pertama yang ditemukan yaitu dalam kegiatan belajar mengajar, guru cenderung belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk membangun keaktifan berbicara siswa. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas lisan tanpa diimbangi strategi yang dapat mengaktifkan siswa secara optimal. Akibatnya, siswa kurang memiliki kesempatan untuk melatih keberanian berbicara di depan umum dan menyampaikan ide secara lisan.
Kedua, masih banyak siswa yang kurang percaya diri saat diminta untuk menceritakan kembali dongeng yang telah mereka baca atau dengarkan. Mereka cenderung malu, takut salah, atau tidak mampu merangkai kalimat dengan baik. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran berbicara menjadi tidak maksimal dan hasil belajar siswa pun rendah.
Ketiga, siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kembali isi dongeng menggunakan bahasa sendiri. Sebagian besar siswa hanya mampu mengingat sebagian isi dongeng tanpa mampu menyampaikan cerita secara runtut dan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa melakukan latihan menceritakan kembali dan belum mendapatkan pembelajaran berbicara yang tepat.
Permasalahan keempat, metode demonstrasi sebagai salah satu metode yang efektif untuk melatih keterampilan berbicara siswa belum digunakan secara optimal oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal, metode demonstrasi dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa dengan cara memperagakan atau menampilkan sesuatu di hadapan kelas sehingga siswa dapat melihat, mengamati, lalu menirukan apa yang diperagakan oleh guru atau temannya (Djamarah, 2008:87).
Permasalahan kelima, secara umum keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali isi dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan guru, di mana banyak siswa belum mampu menyampaikan isi cerita secara lengkap, menggunakan intonasi yang tepat, serta menyampaikan pesan cerita dengan baik.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran berbicara di sekolah dasar dan keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti, maka dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah agar penelitian berjalan secara fokus dan terarah.
Penelitian ini dibatasi hanya pada penggunaan metode demonstrasi sebagai metode pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Metode demonstrasi dipilih karena dianggap dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, mempraktikkan, dan memeragakan kembali cerita yang telah didengarkan atau dibaca, sehingga keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.

Objek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Kelas ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal, siswa di kelas tersebut masih memiliki keterampilan berbicara yang rendah serta belum terbiasa menyampaikan cerita secara lisan di depan kelas.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini juga dibatasi, yaitu materi menceritakan kembali isi dongeng yang telah disampaikan sebelumnya. Materi ini dipilih karena sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum Bahasa Indonesia untuk sekolah dasar yang mengharuskan siswa mampu menyampaikan kembali isi cerita yang didengar atau dibaca dengan bahasa lisan yang runtut dan jelas.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?”
Perumusan masalah ini menjadi acuan utama dalam pelaksanaan penelitian, di mana tujuan utamanya adalah untuk mengetahui efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Selain itu, perumusan masalah ini juga diharapkan dapat membantu guru dalam menemukan solusi alternatif dalam mengatasi rendahnya kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan kembali isi dongeng secara lisan dengan runtut, ekspresif, dan sesuai isi cerita. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui sejauh mana keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berbasis demonstrasi berlangsung.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis. Adapun rincian kegunaannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.

b) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Sebagaimana diungkapkan Tarigan (2008:20), keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan yang perlu dilatih secara terus menerus melalui metode yang tepat, salah satunya demonstrasi.
c) Dapat memperkaya khasanah penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pengajaran dongeng sebagai bagian dari teks narasi dalam kurikulum sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam menentukan kebijakan program pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.
b) Memberikan masukan dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar (PBM) di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
b. Bagi Guru
a) Memberikan informasi dan kontribusi kepada guru Bahasa Indonesia tentang pentingnya metode demonstrasi sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pengajaran dongeng, agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan efektif.
b) Membantu guru dalam meningkatkan atau memperbaiki kualitas pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga siswa lebih terampil menyampaikan kembali isi cerita dengan intonasi, ekspresi, dan gestur yang tepat.
Sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013:108), guru harus mampu memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
c. Bagi Siswa
a) Membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali isi dongeng secara runtut, ekspresif, dan menarik.
b) Meningkatkan rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum, serta menumbuhkan minat mereka terhadap teks dongeng sebagai salah satu bentuk karya sastra anak yang dapat memperluas wawasan dan membentuk karakter.
c) Mendorong siswa lebih aktif, kreatif, dan partisipatif dalam mengikuti proses pembelajaran, karena metode demonstrasi memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan secara langsung isi cerita yang dipelajari.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional beberapa istilah penting:
a) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik secara langsung maupun melalui media, yang kemudian diikuti oleh penjelasan secara lisan. Menurut Sanjaya (2016:112), metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif untuk membantu peserta didik memahami suatu konsep atau prosedur dengan cara memperlihatkan secara langsung. Dalam konteks penelitian ini, metode demonstrasi diterapkan untuk memperlihatkan cara menceritakan kembali dongeng dengan teknik berbicara yang baik dan benar, sehingga siswa dapat menirukan dan mengembangkan keterampilannya.
b) Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pikiran, ide, pendapat, dan perasaan secara lisan kepada orang lain. Tarigan (2008:16) menyebutkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara yang dimaksud adalah kemampuan siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan dalam menyampaikan kembali isi dongeng secara lisan di depan kelas dengan baik.

c) Dongeng
Dongeng adalah cerita rakyat yang bersifat khayal atau fiktif yang disampaikan secara lisan dari generasi ke generasi. Menurut Nurgiyantoro (2013:200), dongeng merupakan cerita yang mengandung unsur hiburan sekaligus pendidikan, biasanya memiliki pesan moral di dalamnya. Dalam penelitian ini, dongeng yang digunakan adalah cerita-cerita rakyat Nusantara yang sesuai dengan usia dan perkembangan kognitif siswa kelas IV SD.
d) Menceritakan Kembali Dongeng
Menceritakan kembali dongeng adalah aktivitas menyampaikan isi cerita dongeng yang pernah didengar atau dibaca dengan menggunakan kata-kata sendiri secara lisan. Hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam mengingat, menyusun kembali alur cerita, serta menyampaikannya dengan bahasa yang komunikatif dan menarik. Sejalan dengan pendapat Haryadi (2015:77), menceritakan kembali dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara, memperluas kosakata, serta melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum.

[bookmark: _Hlk195790328]1.8 Sistematika Penelitian
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai isi skripsi ini, maka sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini disusun sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian.
BAB II : KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU
Bab ini memuat kajian teori yang relevan dengan penelitian, meliputi pengertian metode demonstrasi, kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi, langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi, pengertian keterampilan berbicara, pengertian dongeng, serta menceritakan kembali dongeng. Selain itu, juga disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan, baik sebelum maupun sesudah tindakan dilakukan. Selain itu, disajikan pula pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori-teori yang relevan.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng melalui metode demonstrasi.
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